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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai intensitas cahaya tertinggi terdapat pada N2 masing-masing pada 

Pepohonan kopi tanpa Pepohonan peneduh sebesar 35,24 cd. Produksi 

Pepohonan kopi 617,86 kg / ha. 

2. Nilai suhu tertinggi terdapat pada N2, berturut-turut pada perkebunan kopi 

tanpa naungan sebesar 34,43 0C. 

3. Berbeda dengan nilai kelembaban, terlihat bahwa kelembaban tertinggi 

terdapat di N1 yaitu pada Pepohonan kopi yang menggunakan naungan 

yaitu 69,78%. Produksi Kopi 1.247,14 kg / ha. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, maka dapat 

disarankan sebagai berikut: 

1. Disranakan kepada para petani kopi menggunakan pohon sebagai 

Pepohonan guna meningkatkan jumlah produksi kopi. 

2. Gunakan lamtoros sebagai pohon peneduh karena akar lamtoros 

mengandung rhizobium yang dapat membantu dalam produksi kopi. 

3. Dan diharapkan guna pengkajian ilmiah lebih lanjut dapat diuji 

pemanfaatan jenis pohon yang lebih cocok dengan harapan memperoleh 

jenis pohon perlindungan yang lebih tepat pada pepohononan kopi. 
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Materi Lampir 1. Output pengukuran intensitas cahaya (cd) pada Kawasan 

pertanaman  kopi. 

No Masa Pengukuran Pengulangan Tindakan 

   N1 N2 

1 Pagi  I 22,63 24,5 

  II 20,50 31,57 

  III 22,20 31,2 

 Rerata                                                                                                                                                                                                            21,78 29,9 

2 Siang  I 30,83 33,43 

  II 31,47 33,47 

  III 30,37 38,83 

 Rerata  30,89 35,24 

3 Sore I 24,47 31,4 

  II 26,97 24,67 

  III 26,17 23,36 

 Rerata  25,87 26,47 

 

Rerata Intensitas Cahaya (cd) 

Tindakan Pengulangan   Jumlah Rata-rata SEM 

 I II III    

N1 25,98 26,31 26,25 78,54 26,18 0,10 

N2 29,78 29,90 31,13 90,81 30,27 0,43 
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Materi Lampir 2. Output pengukuran suhu (
0
C) pada Kawasan pertanaman kopi. 

No Masa Pengukuran Pengulangan Tindakan 

   N1 N2 

1 Pagi  I 16,77 32,93 

  II 26,7 32,5 

  III 22,73 36,63 

 Rerata                                                                                                                                                                                                            22,06 34,02 

2 Siang  I 31,5 36,77 

  II 29,37 33.03 

  III 28,77 33,5 

 Rerata  29,88 34,43 

3 Sore I 36,83 30,33 

  II 27,67 31.16 

  III 27,1 30,5 

 Rerata  30,54 30,66 

 

Rerata Suhu (
0
C) 

Tidnakan Pengulangan   Total Rerata S E 

M 

 I II III    

N1 28,37 27,91 26,20 82,48 27,49 0,65 

N2 33,34 32,23 33,54 99,12 33,04 0,40 
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Materi Lampir 3. Output pengukuran kelembaban (%) pada Kawasan pertanaman 

kopi. 

No Masa Pengukuran Pengulangan Tindakan 

   N1 N2 

1 Pagi  I 61,66 41,66 

  II 66,66 50 

  III 68,33 54,33 

 Rerata                                                                                                                                                                                                            65,55 48,66 

2 Siang  I 49 37,66 

  II 54 46,33 

  III 51,66 47,33 

 Rerata  51,55 43,77 

3 Sore I 72,33 59,66 

  II 67,66 50,66 

  III 69,33 65,66 

 Rerata  69,78 58,62 

 

Rerata kelembaban (%) 

Tindakan Pengulangan   Total  Rerata S E 

M 

 I II III    

N1 61,00 62,77 63,11 186,88 62,29 0,65 

N2 46,33 49,00 55,77 151,10 50,37 2,81 

 

 

 

 

  



 

37 

 

Materi Lampir 4. Data Produksi Kopi dengan Menggunakan Pohon Pelindung 

tahun 2020. 

No  Nama  Jenis 

kelam

in 

Usia 

(Tahun) 

Luas 

Lahan 

(ha) 

Jumlah 

Produksi 

Kopi/thn 

(kg) 

Produksi 

Kopi/ha/thn 

(kg) 

1 Syafrudin  L 46 2 2.500 1.250 

2 Arifin  L 50 1 1.985 1.985 

3 Jufrin  L 52 2,5 3.982 1.592 

4 Maimun L 48 1 1.899 1.899 

5 Aman Wen  L 39 1,5 2.000 1.333 

6 Muhtar Ali L 41 2,5 3.890 1.556 

7 Kelimah  P 54 1 1.981 1.981 

8 M. Taher L 54 0,5 995 1.990 

9 Jamaludin  L 49 0,5 990 1.980 

10 Umardin  L 50 1,5 2.998 1.998 

11 Jakariah  L 50 1 1.998 1.998 

12 Hamdi  L 40 1 1.991 1.991 

13 Hendrawan  L 39 1,5 2.001 1.334 

14 Alamsyah  L 44 2 3.966 1.983 

15 Sudirman  L 45 1,5 1.974 1.316 

 Total    21 ha 35.150 kg 26.186 kg 

 Rata-rata  47,4 thn 1,4 ha 2.343 kg 1.746 kg 
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Materi Lampir 5. Data Produksi Kopi Tanpa Menggunakan Pohon Pelindung 

tahun 2020. 

No  Nama  Jenis 

kelam

in 

Usia 

(Tahun) 

Luas 

Lahan 

(ha) 

Jumlah 

Produksi 

Kopi/thn 

(kg) 

Produksi 

Kopi/ha/thn 

(kg) 

1 Zulaiha   P 49 1 949 949 

2 Romiah  P 45 0,5 457 914 

3  Zumaidah  P 30 1 992 992 

4 Sujono  L 55 3 1.993 664 

5  Zorah  P 39 1 983 983 

6 Iskandar  L 49 1 996 996 

7 Ali Hasan L  52 2 1.436 718 

8 Zamilah  P 30 1 899 899 

9 Rohana  P 40 1 913 913 

10 Muh Ali L 40 1 991 991 

11 Burhan L 38 2 1.399 699 

12 Hijriah P 36 1 836 836 

13 Ketiara P 46 1,5 1.211 807 

14 Herman  L 48 1 991 991 

15 Ikhsan  L 38 3 1.899 633 

 Total    21 ha 16.945 kg 12.985 kg 

 Rata-rata  42,3 thn 1,4 ha 1.129 kg 865 kg 

 

Rerata produksi kopi menggunakan naungan dan tanpa naungan tahun 2020. 

Perlakuan Jumlah Petani Produksi kopi/ha/thn (kg) 

N1 15 1.746 kg 

N2 15 865 kg 
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Kawasan pertama penaung lamtoro (Dusun Garuda) 

 

 

Kawasan kedua penaung sengon (Dusun Rapa Jambu) 
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Kawasan ketiga penaung lamtoro (Dusun Siladarma) 

 

 

Kawasan keempat tanpa menggunakan penaung (Dusun Bhineka) 
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Kawasan kelima tanpa menggunakan penaung (Dusun Pancasila) 
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